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DAMPAK PENGGUNAAN PESTISIDA TERHADAP
KEANEKARAGAMAN ARTHROPODA DAN RESIDUNYA PADA
TANAMAN BAWANG MERAH (Affitm cepa var. ascolonicum)
DI KECAMATAN LEMBAH GUMANTI SUMATERA BARAT

ABSTRAK

Penelitign  tentang  dampak  penggunaan  pestisida lerhadap
keanekaragaman arthropoda dan residunya pada tanaman bawang merah (4
cepa var, ascoloricnm) di Kecamatan Lembah Gumantt Sumatera Barst telah
dilaksanakan di Mapari Alaban Panjang dan Sungai Nanam Kecamatan Lembah
Gumanti Kabupaten Solok, Laboratorium Pestisida Balai Perlindungan Tanaman
Panpan Dan Hortikultura (BFTPH), dan Laboratorium Biockologi Scrangga
Jurusan Hama dan Penvakit Tombuhan Fakullas Pertpnian Universites Andalas
Padang dari bulan Mei sampai Apustus 2008

Tujuan penelitian adalah (1) untuk mengatalun jenis pestisida yang
digunakan petani, (2) wotuk mengetahul persepsi dan perilaku petanl dalam
penpeunaan  pestisida, (3) untuk  mengetahui  dampak  pestisida  terhadap
keanckaragaman arthropoda pada pertanaman bawang mersh, dan (4} untok
mengetahul kadar residu pestisida pada pertanaman bawang merah. Penelution im
berbentuk survel, untuk pengumpulan data jenis pastsida vang digenakan petan,
persepsi dan perilaku petant dalam penggunaan pestisida dilakukan dengan
metode wawancarz. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purpossve
saerfing yanlu dengan menentukan unil sampel berukuran 1x1 e sebaryvak 5 unit
secara diagonal dalam  satu lahan pertapaman bawang merabh Arthropoda
chkoleks: menggunakan jaring serangga {iasect net), peranghap jebak (il
frard, dan alal penghisap serangga (fermcorpy, dan diidentifikasi berdasarkan
marfospeies sampai tingkat ordo. Analisis residu pada tanaman bawang merah
dilakukan dengan metode multiresidu | dengan sampel sebanvak 2 kg umbi
bawang merah pada lahan perianaman bawang merab vang siap panen.

Hasil penelitian menunjukkan babwa petant bawang merah di Kecamatan
Lembah Gumants umumnva menpgunakan pestisida dan golongan organoposfal,
piretroid dan karbamat, Umumnya petani sudab mengetahun bahava penggunazan
nestisida, pamun penggunaannya masib dalam intensitas tinggi (20-22 kal dalam
salu musim tanam) Pengounaan pestisida lebnb menekan ordo Hymenoptera,
Collembola dan diplura tetapn tdak menckan terhadap ordo Diptera dan
Homoptera, Residu bahan aktif diazinon 2006 mg'kg di Alahan Panpang dan
1,764 mp'kp di Sungs Nanam pada bawang merab telah melewatr nila BMR
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[. PENDAHULUAN

Bawang merah (AMmm cepa var, ascolonicwm) merupakan tanaman
penting dan bernilai ekonomt tinggi. Bawang merah hanvak dimanfaatkan sebagai
burmbu penyvedap rasa makanan vang memberikan cita rasa vanp purth Selain
schagal bumbu masak, bawang merah dapatl jugs digunakan sebuapar obat vang
bermanfaat untuk kesehatan karena mengandung vitarmin O, kalsium, asam palal
dan senyvawa lainnva (Rahavu dan Berhan, 2000).

Produktivitas bawang merah di Sumatera Barat berturot-turut dan Tahun
2006-2008 adalah 846 ton/ha, 8,51 ton'ha, 8,70 ton'ha Sentra produksi hawang
merah di Sumatera Barat terletak di Kabupaten Agam, Tanah Datar dan Solak.
Pada Tahun 2008, produkst bawang merah i Kabupaten Apam sebesar 927 2on
dengan luas tanam 107 ha, di Tanah Datar sebanyak 503.6 ton dengan Juas tanam
69 ha dan di Solok sebanyak 166181 ton denpan luas tanam 1916 ha
{BPS, 2008}, Dengan demtkian, Kabupaten Solok merupakan septra utama
produkst bawang mersh di Sumaters Barat, Namun prodouktivitasnya masih jaub
dibawah  produktivitas optimuom vang  dapat mencapal 13 tondha
Pwwav deptan.good, 2006).

Rendabnva produktivitas bawang merah disehabkan oleh beberapa fakior,
diantaranva adalzh serangan hama dan penyakit. Hamz-hama penting vang
menyerang fanaman bawang merah adalah ulat bawang Speddoptera exorm
(Lepidoptera; Moctuidae), ulatl grayak Spodaprera firuea (Lepidoptera: Noctuidae),
lalat pengorok daun Lisomnza chinensis (Diptera Agromyndag) dan Trips Theipy
tbercer (Thysanoptera: Thnpidae) (Dirjen Pertanian Bina Perlindungan Tanaman,
1992y, Sampat saat ind untuk penpendalian hama dan penyvakil pada pertanaman
bawang mersh masih dipunakan pestisida sintetik Penppunaan pestsida sintenk
vang tidak biyaksana dapat memmbulkan dampak neganf sepert terjadinya
resistenst hama  lerhadap msekbsida, resurens, peledakan hama sekunder.
berkuranenya  keanekaramaman hayath musub alami, dan efek ressdu vang
mencemar hnegkungan (Marlinda, 20021 Petam pada umumnya mengantisipas
serangan hama ind sepak dim dengan melakukan pesvemprotan pestisida seak

awal tapam, denpan harapan tidak ada hama dipenanamannya. Menurat penelitian



Baswarisiati dan Murbanzh {1997 keberadaan ulat bawang di lahan pertanian
akan mendorong petant menggunakan  pestisida  secara berlebihan  vailu
meningkatkan fakaran, frekuensi penvemprotan dan komposisi jenis campuran
pestisida vang digunakan, Umung (1993) mengemukakan bahwa bal tersebut
disebabkan karena kesadaran, pengerilan dan pengelahuan petant tentang hama
dan kerusakannva, cara aplikasi peshisida dan behayvanys terhadep lingkungan
masibh terbatas.

Penggunaan pestisida yang berlebihan dan tidak bijaksapa juga dapat
membahayakan lingkungan dan manusia. Terjadinya keracuman, pencemaran
limgkungan dan residu pada tanaman dan tanah Residu pestisida merupakan zat
tertentu vang terkandung dalam hasil pertaman, bahan pangan atau pakan hewan
baik sebagar akibat langsung maupun tidak langsung dan penggunaan pestisida,
Untuk itu suatu proses penguilan haros dilakukan untuk menentukan apakah suatu
hasil pertanian telah memenuhi persyaratan ketentuan batas maksimum residu
pestisida (BMR). Pepetapan apakah suatu hasil pertantan diterima atau ditelak
untuk beredar dipasaran Indonesia harus didasarkan pada analisis data vang telah
teruji dan dapat dipertanggung jawabkan {Komisi Pestisida Deptan, 1997), Hasil
penchitian di Brebes, Jawa Tengah menginformasikan bahwa aplikasi pestisada
berkizar 20-24 kali dalam satu siklies fanam bawang merah, alau dengan frekuenss
sebanvak 3 kali setiap minggu sehingpa telsh berdampak buruk  terhaclap
kesehatan dengan meningkatnya kasus kerusakan jaringan tubuh dan gangguan
pada syaraf serla tercemarnya air susu ibu oleh logam berat (Koster, 1590,

Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok merupakan kawasan sentra
sayuran terbesar di Sumatera Barat vang beresiko tinggr terhadap pencemaran
akibar penopunaan pestisida secara imlenstl Pada tahun 2004, volume pemualan
pestisida i daerab i mencapa 50 mibu kg dengan nilan penjualan sebesar Rp 2.9
milvar (BPTPH. 2003) ©leh karepa o divakini telah terjadi  degradas
hnegkungan vane berlampak buruk terhadap kehedepan pada kawasan tersebut.
Proses im akan terus berlanpul, apainla ndak dicegah akan sampar pada suat
kendis krisis lingkungan vang fadak lag mampa etk mendukung kehadupan
masvarakatnva Namun demikian sangat sulit untuk mengetahui kondist vang ada,
discbabkan belum tersedianva data akurat tentang aplikas: dan tingkat pencemaran

pestisila sera cdak diketabw bagasmana dampak buruk sesungguhnya yang



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penclitian  yang  telah  dilakukan, maka dapa

disimpulkan bahwa

L

.

Umumpya petani bawang  merah di Kecamatan Lembah  Gumants
menggunakan pestisida dari golongan organofosfat, piretrond dan karbamat
Secara umum petani bawang merah ¢ Kecamatan Lembab Gumanti sudab
mengetzhui babava pengpunasn pestisida, namun penggunaannya masih
dalam imensitas tinggr vaitu 20 - 22 kab dalam satu musim tanam
Pengpunaan pestisida lebth menekan ordo 1lymenoptera, Collembola dan
Diplura, tetapi tidak menekan terhadap ordo Diptera dan Homoptera

Residu bahan aktif diazinen 2,006 mg/ko di Alahan Pamjang dan 1,764 mp'ke

di Sungai MNanam pada bawang merab telah melewsati nilal BME.

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnva perlu melakukan analisis residu pestisida

pada berbagai jenis bghan akuf lain vang udak terdeteksi pada penclitian i
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